|. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran ataupun latihan untuk masa yang akan
datang. Pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang bermutu
memiliki pengetahuan, menguasai teknologi dan mempunyai keterampilan
teknis yang memadai serta pendidikan mampu membangun kemandirian
bangsa, yang menjadi prasyarat mutlak dalam memasuki persaingan antar
bangsa. Sehubungan dengan itu, dunia pendidikan harus mampu
menghasilkan lulusan yang cerdas, kreatif, inovatif dan religius dalam
pemecahan masalah, berani, bermoral, berakhlak mulia, siap menghadapi
perubahan, dan mampu bersaing di dunia luas yaitu nasional dan

internasional.

Maka disini peran guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) untuk dijadikan patokan dalam mengajar harus bisa membuat siswa
bersemangat terutama dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
Dijelaskan dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 yang
berkaitan dengan standar proses mengisyaratkan bahwa guru diharapkan

dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran, yang antara lain
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mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi
pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah jalur formal setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. Hal ini dimaksudkan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis siswa. Selain itu, pada lampiran Permendiknas nomor
16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru,
diatur tentang berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik
yang bersifat kompetensi inti maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru
pada satuan pendidikan sekolah, kompetensi paedagogik maupun
kompetensi profesional, berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam

mengembangkan perencanaan pembelajaran secara memadai.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Suatu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang menuntun
tercapainya suatu tujuan pendidikan, pemerintah pun memberikan
kebebasan terhadap masing-masing sekolah untuk membuat desain
pembelajaran yang menarik agar mampu membuat siswa bersemangat dan
termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Dalam memotivasi, guru juga

harus bisa menentukan situasi dimana kegiatan belajar-mengajar bisa
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berlangsung, di saat akan memulai pelajaran disini guru harus mampu
membuat siswa penasaran dan termotivasi untuk mendapatkan pembelajaran
sesuai dengan keinginannya.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses Yyang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dalam
proses tersebut terkandung multi peran guru. Peran guru dalam upaya
mengimplementasikan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan meliputi;
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum.

Peranan guru berkenaan dengan perencanaan kurikulum adalah guru
membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Perencanaan
pembelajaran maksudnya adalah membuat persiapan pembelajaran. Hal ini
didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan
pembelajaran yang baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar,
bahkan mungkin cenderung untuk melakukan improvisasi sendiri tanpa
acuan yang jelas.

Mengacu pada hal tersebut, guru diharapkan mampu melakukan persiapan
pembelajaran, baik menyangkut materi pembelajaran maupun kondisi psikis
dan psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran.
Pada dasarnya kegiatan merencanakan dapat meliputi: penentuan
tujuan/kompetensi/indikator yang diharapkan, menentukan materi/bahan
pelajaran, menentukan media, metode, alat pembelajaran, dan

merencanakan penilaian pembelajaran.
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Kegiatan merencanakan merupakan upaya sistematis dalam upaya mencapai
tujuan. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik diharapkan akan
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Memiliki guru yang mampu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kurikulum merupakan harapan bagi pemimpin pada tingkat
satuan pendidikan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih saja ditemukan
adanya guru-guru yang belum mampu melakukan hal tersebut. Salah

satunya dalam membuat perencanaan pembelajaran.

Disini dijelaskan bahwa peranan guru sangat menentukan dalam usaha
peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen
pembelajaran  dituntut untuk mampu menyelenggarakan  proses
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Guru mempunyai fungsi dan peran
yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh
karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sesuai

dengan tujuan pendidikan nasional.

Dalam mewujudkan masa depan, siswa harus mempunyai motivasi yang
tinggi, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta
didik untuk menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arahan pada
kegiatan pembelajaran tersebut, sehingga tujuan yang dikehendaki peserta
didik dapat tercapai. Sehingga motivasi sangatlah penting pengaruhnya
untuk siswa. Pendidikan yang formal yang dilakukan di dalam kelas harus
mampu menumbuhkan motivasi untuk siswa dan dapat memperoleh prestasi

yang optimal dan dapatkan membanggakan dirinya maupun orang lain.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah berasal
dari siswa itu sendiri, yaitu minat merupakan ketertarikan individu terhadap
sesuatu, dimana minat belajar yang tinggi akan menyebabkan belajar siswa
menjadi lebih mudah dan cepat. Minat berfungsi sebagai daya penggerak
yang mengarahkan seseorang melakukan kegiatan tertentu yang spesifik.
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk merasa pada objek tertentu
yang dianggap penting. Dari rasa ketertarikan terhadap sesuatu akan
membentuk motivasi yang akhirnya teraktualisasi dalam perilaku
belajarnya. Syarat yang penting untuk memulai sesuatu adalah minat
terhadap apa yang mau dipelajari. Tanpa minat dan hanya didasari atas
dasar terpaksa, maka tidak akan tercipta motivasi belajar sehingga hasil
yang di dapat tidak akan optimal meskipun cara belajar yang digunakan
sudah efektif. Dan faktor lainnya adalah cita-cita, timbulnya cita-cita
dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai
kehidupan serta oleh perkembangan kepribadian. Cita-cita untuk menjadi
seseorang (gambaran ideal) akan memperkuat semangat belajar. Seseorang
dengan kemauan besar serta didukung oleh cita-cita yang sesuai maka akan
menimbulkan semangat dan dorongan yang besar untuk bisa meraih apa

yang diinginkan.

Cita-cita menjadi sebuah kenyataan dalam pelajaran harus menggunakan
desain pembelajaran yang sesuai dengan siswa dalam mata pelajaran yang
akan disampaikan guru pada nantinya sehingga didalam sebuah proses
pembelajaran bisa membantu siswa dalam memahami pelajarannya dan bisa

bermotivasi untuk mencapai cita-citanya. Di dalam sebuah pelajaran
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hedaknya memang harus menghasilkan sesuatu yang bermanfaat pada

akhirnya dan bisa selalu memotivasi siswa di dalam belajar.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen dinyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, menarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Dijelaskan juga dalam pasal 20 di ungkapkan bahwa dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan, guru berkewajiban:

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan, jenis
kelamin, agama, ras, suku, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode etik
guru serta nilai-nilai agama dan etika, dan

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Demikian telah dijelaskan diatas bahwa untuk menjadi guru, seseorang
wajib memiliki kualifikasi akademik (kualifikasi terkait dengan tingkat

pendidikan formal minimun seorang calon guru), dan kompetensi
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(sekumpulan kemampuan dasar yang harus dimiliki guru agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, selanjutkan kemampuan ini dijabarkan
dalam empat kemampuan yakni: kompetensi paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional), nhamun pada
faktanya banyak siswa yang kesulitan dalam mengikuti pelajaran PKn
begitupun yang dialami oleh para siswa di MAN 1 Poncowati, berdasarkan
observasi dan wawancara. MAN 1 Poncowati merupakan sekolah setara
dengan sekolah tingkat menengah atas yang terdapat di kecamatan
Terbanggi Besar yang memiliki siswa yang bervariasi motivasi belajarnya.
Hal ini diketahui berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
penulis tentang motivasi belajar siswa kelas X di MAN 1 Poncowati,
dengan menggunakan suatu desain pembelajaran yang tepat untuk para
siswa di harapkan mampu menumbuhkan motivasi belajarnya, dibanding
dengan pelajaran lain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memang
terlalu mudah jika di pikir tapi tidak semudah yang dipikirkan, ada juga
siswa yang menganggap pelajaran ini susah sehingga mengurangi minat
siswa untuk belajar sehingga motivasi belajarnya kurang, hal itu juga yang

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa.

Uraian diatas, data diperoleh melalui hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran bimbingan konseling dan guru PKn. Ada siswa yang memiliki
tingkat motivasi tinggi, sedang, rendah. Berikut ini di buktikan dengan tabel
hasil pengamatan dan wawancara dengan guru mata pelajaran bimbingan

konseling terkait dengan motivasi belajar peserta didik kelas X di MAN 1
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Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015
sebagai berikut:
Tabel 1.1 Data Hasil Pengamatan Dalam Proses Pembelajaran Kelas X

di MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah
Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Komponen-komponen

1. | Kedisiplinan dalam belajar | Disiplin

2. | Fokus dalam mengikuti Kurang fokus
pembelajaran

3. | Keaktifan dalam proses Kurang aktif
pembelajaran

4. | Ketekunan dalam Kurang tekun
pembelajaran

5. | Tanggung jawab dalam Kurang tanggung
mengerjakan tugas jawab

Sumber: Guru Bimbingan Konseling di MAN Poncowati

Berdasarkan tabel 1.1 Diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas X di
MAN 1 Poncowati pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan masih tergolong kurang. Terdapat peserta didik yang
kurang fokus dalam memperhatikan pelajaran ketika guru sedang
menjelaskan di kelas, peserta didik cenderung masih kurang tanggung jawab
dalam tugas, belum fokus dalam pelajaran dan mengobrol ketika guru
sedang menjelaskan materi pelajaran, walaupun peserta didik kelas X MAN
1 Poncowati ini tingkat keaktifan belajarnya kurang, namun ada motivasi
yang diberikan guru dengan memberikan nilai tambahan dalam pertemuan
belajar dari peserta didik, di dukung juga dengan peraturan kedisiplinan
sekolah yang membiasakan peserta didiknya harus disiplin. Rendahnya
motivasi peserta didik terlihat juga dari kurang minat dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Hal ini diduga karena

kurangnya motivasi belajar peserta didik baik dari dalam diri maupun luar
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diri peserta didik, hal ini kreativitas guru dalam menyampaikan materi
pelajaran diperlukan menggunakan pendekatan yang sesuai dan menarik

untuk keadaan siswa.

Adapun faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya motivasi
belajar tersebut diantaranya adalah (1) faktor internal yaitu: a) faktor
penguasaan terhadap komponen belajar siswa, b) motivasi guru dalam
proses pembelajaran, (2) faktor eksternal yaitu: a) fasilitas pembelajaran, b)
dukungan dan motivasi dari kepala sekolah.

Penulis menduga salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk menjelaskan bagaimana
pengaruh kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, maka meneliti tertkait dengan
“Pengaruh Kemampuan Guru dalam Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar PKn Siswa Kelas X di MAN 1

Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
terkait motivasi belajar siswa.

2. Motivasi siswa dalam pembelajaran yang masih kurang
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3. Partisipasi guru dalam pembelajaran

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian
ini dibatasi pada: “Kemampuan Guru dalam Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar PKn Siswa Kelas X di MAN 1

Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah: Apakah ada Pengaruh Kemampuan Guru dalam
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar
PPKn Siswa Kelas X di MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh Kemampuan Guru
dalam Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terhadap
Motivasi Belajar PPKn Siswa Kelas X di MAN Poncowati Terbanggi
Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Kegunaan Penelitian
Pada dasarnya setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang
diharapkan dapat memiliki manfaat tertentu. Adapun kegunaan

penelitian ini sebagai berikut :
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a) Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini  berguna untuk meningkatkan

kemampuan paedagogik, prinsip dan prosedur ilmu pendidikan

khususnya Pendidikan Kewarganegaraan yang wilayah kajian PPKn
mengkaji kemampuan guru dalam membuat RPP sehingga hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap dunia
pendidikan.

b) Secara Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa agar
siswa dapat meningkatkan motivasi belajar, karena di setiap
masalah pasti ada solusinya.

b. Bagi guru, penelitian ini agar dapat mengembangkan strategi
untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, dan kebutuhan siswa dikelas sehingga dapat
memaksimalkan motivasi belajar siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk menjaga intensitas belajar

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi berprestasi.

F.  Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup limu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan khususnya
kajian paedagogik dalam Pendidikan Pancasilan dan Kewarganegaraan.
Khususnya membahas tentang dimensi Pendidikan nilai dan moral dan

dimensi Pendidikan Kewarganegaraan.
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Ruang Lingkup Subyek
Ruang lingkup subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1
Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah.
Ruang Lingkup Obyek
Ruang lingkup obyek pada penelitian ini adalah :
1) Kemampuan Guru PPKn Membuat RPP dan,
2) Motivasi Belajar PKn Siswa.
Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah di MAN 1 Poncowati
Terbanggi Besar Lampung Tengah.
Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan surat izin penelitian
pendahuluan yang dikeluarkan olek Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung pada tanggal 13 Oktober 2014 sampai

tanggal 14 Maret 2015.



